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Abstract

The aims of this research are to observe the effect ofAndrographis paniculata extracton
the production of oocysts and lesion scores cecum chicken were infected E. tenella. Forty of
day ola chicks were used in this study. At twenty-one days old the broilers were divided into
four groups. Each group consist of ten broilers, the four groups were negative control broiler
was infected with 5,000 E. fenella without Andrographis paniculataextract (KN), each broiler
was infected with 5,000 E. tenella and Andrographis paniculataextract 60 mg/kg body weight
(P1), each broiler was infected 5.000 E. tenella and Andrographis paniculataextract 90 mg/kg
body weight (P2), each broiler was infected 5.000 E. tenella and Andrographis paniculata
extract 120 mg/kg body weight (P3). Nine days post-infection broilersfaeces were taken. The
observed variable was the number of oocyst production seven days post-infection broilers
were killed and the cecum was taken. The observed variable was the cecum lesion score.The
research design was using completely randomized design with four groups and five
replications. Data analysis using the F test (Anova) and LSD 5% in oocyst production and
Kruskal Wallis on cecum lesion score.The results showed that Andrographis paniculata
extract was able to decrease the oocyst production and unable to decrease lesion scores of
chicken cecum.

Keywords : Andrographis paniculata, Eimeria tenella, lesion, oocysts,

Pendahuluan 2008). Eimeria tenella merupakan spesies

Koksidiosis merupakan salah satu patogen yang banyak mendatangkan masalah
penyakit protozoa pencernaan unggas yang serta kerugian pada peternakan ayam
menyerang sekum yang disebabkan oleh (Chapman, 2003). Kerugian ekonomi yang
parasit dari genus Eimeria (Muazu et al., ditimbulkan akibat koksidiosis cukup besar
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dibandingkan dengan penyakit parasit
ayam yang lain dan diperkirakan mencapai
US § tiga milyar per tahun (Gyrke et al.,
2013).

Pemakaian koksidiostat sebagai
pencegahan untuk mengatasi koksidiosis
merupakan pilihan utama dalam industri
perunggasan, karena pemberian koksidiostat
lebih efektif’ dibandingkan hanya mengandalkan
respon imun hewan (Alfaro etal., 2007).
Koksidiostat yang biasa digunakan industri
perunggasan berupa obat sulfa masih
belum optimal. Pemberian obat sulfa
sebagai koksidiostat yang kurang tepat
secara terus menerus dalam waktu yang
lama akan mengakibatkan galur ayam
resisten terhadap obat dan residu pada
ayam serta biaya pengobatan yang mabhal.

Tanaman sambiloto (Andrographis
paniculata) biasa dimanfaatkan masyarakat
Indonesia sebagai bahan jamu. Sambiloto
dapat digunakan sebagai protozoasidal dan
antiinflamasi (Sheeja et al., 2006: Mishra
et al.. 2007). Sambiloto mengandung zak
aktif yaitu andrografolid, flavonoid dan
tanin (Cahyaningsih, 2007). Kandungan
andrografolid dalam tanaman sambiloto
berfungsi sebagai sistem kekebalan tubuh
dengan meningkatkan respon aktivitas fagositosis
sel makrofag sehingga menghambat proses
multiplikasi E. tenella (Wiedosari, 2014).
Flavonoid mampu melindungi dinding
usus terhadap lipid peroksidasi akibat
infeksi E. tenella (Yelita, 2006). Tanin
vang terkandung dalam ekstrak sambiloto
menyebabkan Kerusakan ookista sehingga
invasi parasit ke induk semang menjadi
lemah dan rangsangan heterofil untuk
datang ke epitel sekum menjadi rendah
(Yelita, 2011).

Penelitian  tentang  pemanfaatan
tanaman sambiloto sudah pernah dilakukan
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oleh Cahyaningsih (2012) bahwa ekstrak
sambiloto efektif dalam menurunkan
jumlah skizon, mikrogamet, makrogamet
dan ookista E. tenella. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
ekstrak sambiloto dengan dosis berbeda
dari penelitian yang dilakukan oleh
Cahyaningsih (2012) terhadap produksi
ookista dan skor lesi sekum ayam yang
diinfeksi E. tenella.

Materi dan Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa
tempat yang berbeda, yaitu di kandang
ayam yang berada di Kediri selama
penelitian berlangsung. Laboratorium
Protozoologi Departemen Parasitologi
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga Surabaya sebagai tempat isolasi,
pemeriksaan tinja dan perhitungan produksi
ookista. Labcratorium Farmakologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Surabaya sebagai tempat pembuatan
ekstrak sambiloto. Penelitian dilakukan
pada bulan Oktober-Desember 2015.

Hewan percobaan yang digunakan
pada penelitian ini adalah DOC broiler
strain MB 202. DOC broiler diperoleh dari
Japfa Comfeed Indonesia sejumlah 40
ekor.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ekstrak sambiloto, isolat E.
tenella dosis 5000 ookista, pakan ayam.
etanol 96%, suspensator CMC Na 2%,
kalium bikromat 2.5%. aquadest dan
larutan garam jenuh.

Alat yang digunakan kandang pemeliharaan
ayam tipe baterai. timbangan, tempat pakan
dan minum. mikroskop. kantong plastik,
label kertas, alat pengaduk, gelas plastik,
pipet. object glass. tissue, alat bedah minor
dan alat ekstraksi (Rotary evaporator).
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Pembuatan ekstrak sambiloto

Pembuatan ekstrak sambiloto yaitu
daun yang sudah terpilih dikeringkan
dengan cara dianginkan. Setelah itu daun
dihaluskan menjadi serbuk. Sebanyak 500
gram serbuk daun sambiloto direndam atau
dimaserasi selama 3 hari menggunakan
etanol 96% sebanyak 2 liter. Setelah
direndam, bahan disaring dan diekstraksi
menggunakan alat ekstraksi rotary evaporator
dengan suhu 50°C selama 60 menit.
Kemudian setelah menjadi ekstrak dilakukan
pembuatan suspensi ekstrak sambiloto
dengan menggunakan (Carboxyl Methyl
Cellulose) CMCNa 2% sebagai suspensator.

Tahap Perlakuan

DOC broiler sejumlah 40 ekor dibagi
menjadi empat kelompok (KN, P1, P2 dan
P3) masing-masing terdiri sepuluh ulangan.
DOC broiler diadaptasikan selama 20 hari
dan diberi pakan dan minum secara ad
libitum. Pada umur 21 hari ayam diinfeksi
dengan 5000 ookista E. tenella tiap ekor
diberikan per oral. Pemberian ekstrak
sambiloto dilakukan satu hari pascainfeksi E.
tenella. Kelompok perlakuan KN tanpa
diberi ekstrak sambiloto, kelompok
perlakuan P1 diberi ekstrak sambiloto
dengan dosis 60 mg/kgBB, kelompok
perlakuan P2 diberi ekstrak sambiloto
dengan dosis 90 mg/kgBB dan kelompok
perlakuan P3 diberi ekstrak sambiloto
dengan dosis 120 mg/kgBB. Ekstrak
sambiloto diberikan selama enam hari
berturut-turut.

Pemeriksaan dan Perhitungan ookista

Pada hari kesembilan pascainfeksi
lima ekor ayam tiap kelompok diambil
tinjanya dan dimasukkan ke dalam kantong
plastik kemudian diberi label. Perhitungan
jumlah ookista per gram tinja dengan
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metode Mc-Master. Pemeriksaan dilakukan di
bawah mikroskop dengan pembesaran
100x. Ookista yang dihitung harus yang
berada di dalam kotak dari kedua kamar,

sedangkan ookista yang berada di luar
kotak tidak dihitung (Hodgson, 1970).

Skoring lesi sekum ayam

Pada hari ketujuh pascainfeksi lima
ekor ayam tiap kelompok disembelih dan
dinekropsi pada sekum untuk dilakukan
skoring sekum ayam secara makroskopis.
Menurut (Wiedosari, 2014) kriteria penilaian
tingkat kerusakan sekum ayam, skor 0
keadaan normal tidak menunjukkan adanya .
lesi pada sekum, skor 1 lesi ringan,
pendarahan titik (ptechie) yang menyebar
pada permukaan mukosa sekum dengan
sedikit perubahan warna dinding atau isi
saluran pencernaan, skor 2 lesi tingkat
sedang ditandai dengan lebih banyak
pendarahan dan sedikit penebalan pada
dinding sekum, skor 3 lesi tingkat berat
ditandai dengan pendarahan berat dan
gumpalan darah, skor 4 lesi sangat berat
ditandai dengan pendarahan yang sangat
hebat dan meluas adanya warna merah
kebiruan pada sekum yang berisi gumpalan
darah.

Analisis Data

Data yang diperoleh jumlah produksi
ookista dianalisis statistik dengan menggunakan
uji F (Anova). Bila hasil dari uji F berbeda
nyata dilanjutkan dengan uji BNT (Beda
Nyata Terkecil) dengan tingkat ketelitian
5%. Data perlukaan skor sekum antara
perlakuan dengan uji Kruskall-Wallis. Bila
hasil uji Kruskal Wallis berbeda nyata
dilanjut dengan uji Z, tingkat kerusakan
sekum diperoleh dengan kriteria skor.
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Hasil dan Pembahasan
Produksi ookista

Pemeriksaan produksi ookista £
tenella dilakukan pada hari kesembilan
pascainfeksi. Data yang diperoleh dianalisis
dengan uji F (Anova) dilanjutkan dengan
ujt BNT 5% dan menunjukkan hasil ada
perbedaan yang bermakna (P<0,05) antara
kelompok KN dengan kelompok perlakuan.
Rataan dan simpangan baku produksi
ookista pada hari kesembilan pascainfeksi
E. tenella dapat dilihat pada Tabel 1.
Ookista hasil pemberian ekstrak sambiloto
pada har kesembilan pascainfeksi terdapat
pada Gambar 1.

Tabel 1. Rataan dan simpangan baku
produksi ookista E. fenella pada
hari kesembilan pascainfeksi F.

tenella.
Kelompok Rataan dan
Simpangan baku
KN 4770" + 2495,50
Pl 1416" + 489,47
72 948" + 595,63
P3 2427 £ 212597

Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan adanya perbedaan vang
bermakna antar perlakuan (P<0,05).

Hasil analisis statistik dengan uji F
Oneway Anova dilanjut uji BNT 5%
terhadap produksi ookista F. tenella
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0.05) antara kelompok (KN) dengan
ketiga perlakuan lainnya (P1, P2, P3) yang
diberi ekstrak sambiloto. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ekstrak sambiloto
dapat menurunkan produksi ookista F.
tenella yang dihasilkan ayam yang telah
diinfeksi F. tenella dengan dosis infeksi
5000 ookista infektif.
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Gambar 1. Ookista hasil pemberian ekstrak
sambiloto pada hari kesembilan
Pascainfeksi (Perbesaran 400x).

Keterangan : Tanda panah menunjukkan

ookista belum bersporulasi.

Penurunan produksi ookista dipengaruhi
karena adanya kandungan flavonoid di
dalam tanaman sambiloto. Flavonoid adalah
senyawa fenol vang bersifat sebagai desinfektan
(Purwantimingsih, 2014). Desinfektan bekerja
dengan mendenaturasi atau presipitasi protein
sel dan merusak membran sitoplasma
(Darwis, 2013). Kerusakan pada membran
sitoplasma dan denaturasi protein sporozoit
menyebabkan penurunan keganasan bahkan
menyebabkan kematian dan  sporozoit
tersebut (Ariyani, 2000).

Kandungan andrografolid dalam tanaman
sambiloto berfungsi untuk meningkatkan
kekebalan tubuh. Adanva androgrofalid
dalam sambiloto dapat meningkatkan
fungsi kekebalan tubuh melalui limfosit
yang memproduksi interferon untuk
meningkatkan respon aktivitas fagositosis
oleh sel makrofag sehingga dapat
menghambat proses multiplikasi £. zenclla
(Wiedosari, 2014).
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Selain itu sambiloto juga mengandung
tanin yang mempunyai kemampuan merusak
sporokista. Tanin menembus dinding ookista
selanjutnya merusak sitoplasma sehingga
menyebabkan sporokista menjadi rusak.
Akibat sporokista yang rusak mampu
menurunkan invasi sporozoit sehingga
menurunkan jumlah ookista yang dikeluarkan
bersama tinja (Yellita, 2011).

Skor lesi sekum ayam

Hasil analisis statistik menggunakan
uji Kruskal Wallis-Oneway Anova menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang bermakna
(P>0,05) di antara keempat kelompok
(KN, P1, P2, P3) pada skor lesi sekum.
Rataan dan simpangan baku nilai skor lesi
sekum pada hari ketujuh pascainfeksi

pascainfeksi.

Vol. 9, No. 1, Pebruari 2016

dapat dilihat pada Tabel 2. Sekum ayam
hasil pemberian ekstrak sambiloto pada
hari ketujuh pascainfeksi terdapat pada
Gambar 2.

Tabel 2. Rataan dan simpangan baku skor
lesi sekum ayam pada hari
ketujuh pascainfeksi E. tenella.

Kelompok Rataan dan
Simpangan baku

KN 0,54+ 0,49

Pl 0,53"+ 0,48

p2 0,00 + 0,00

P3 0,53+ 0,48
Superskrip yang sama pada kolom yang
menunjukkan tidak terdapat perbedaan

yang bermakna antar perlakuan (P>0,05).

Gambar 2. Sekum ayam hasil pemberian ekstrak sambiloto pada hari ketujuh

Keterangan : Tanda panah menunjukkan lesi pada sekum ayam hasil

pemberian ekstrak sambiloto.

Tidak ada perbedaan yang nyata
pada skor lesi sekum, dimungkinkan pada
hari ketujuh pascainfeksi ayam sembuh
dan memperoleh kekebalan. Menurut
Mufasirin (201 1) kematian biasanya terjadi
pada hari kelima sampai keenam pascainfeksi,

jika tidak terjadi kematian berarti ayam
dapat sembuh dan memperoleh kekebalan
setelah hari ketujuh atau kesembilan.
Sistem kekebalan pada ayam sangat
kompleks. Sistem kekebalan tubuh ayam
terdiri atas kekebalan humoral dan selular.
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Kekebalan humoral melibatkan antibodi
spesifik terhadap antigen yang masuk.
Pada ayam, ada dua organ tubuh yang
berhubungan dengan sistem kekebalan.
vakni bursa fabricius dan timus. Bursa
fabricius sebagian besar berisi sel B yang
berperan dalam memproduksi antibodi
humoral. Timus sebagian besar berisi sel T
dengan fungsi mengenal dan menghancurkan
sel yang terinfeksi parasit. Sel T
mengaktifkan makrofag dalam fagositosis
dan membantu sel B dalam memproduksi
antibodi (Yun, 2002).

Pada kelompok PI, P2 dan P3
terdapat penurunan skor lesi sekum yang
menujukkan terjadi sedikit perubahan
warna dinding sekum serta sedikit radang.
Hal ini disebabkan dari kandungan
flavonoid pada ekstrak sambiloto yang
berfungsi sebagai antiinflamasi. Flavonoid
akan mengurangi terjadinya peradangan
yang terjadi pada dinding sekum dengan
menghambat atau mengurangi keluarnya
bradikinin yang merupakan mediator
terjadi keradangan. Mediator radang antara
lain histamin, bradikinin, prostaglandin
dan leukotriena. Senyawa flavonoid dapat
menghambat pelepasan asam arakidonat
dan sekresi enzim lisosom dari membran
dengan jalan memblok jalur siklooksigenase
dan jalur lipoksigenase sehingga menurunkan
kadar prostaglandin dan leuktriena. (mediator
inflamasi) (Mansjoer, 2003).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ekstrak sambiloto menurunkan produksi
ookista ayam yang diinfeksi E. tenella.
Ekstrak sambiloto tidak menurunkan skor
lesi sekum ayam yang diinfeksi E. tenella.
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